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1.1. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian ditahun 2020 dipenuhi dengan gejolak
pandemi covid-19 yang merupakan jenis penyakit baru yang disebabkan oleh virus
dari golongan coronavirus. Kasus pertama penyakit ini terjadi di kota Wuhan, Cina,
pada akhir Desember 2019. Setelah itu, COVID-19 menular antar manusia dengan
sangat cepat dan menyebar ke puluhan negara, termasuk Indonesia, hanya dalam
beberapa bulan. Penyebarannya yang cepat membuat beberapa negara menerapkan
kebijakan untuk memberlakukan lockdown untuk mencegah penyebaran virus
Corona. Di Indonesia, pemerintah menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) memberikan dampak serius pada hampir seluruh negara di
dunia, termasuk Indonesia. pandemi covid- 19 ini juga memberikan dampak yang
cukup besar pada kegiatan ekonomi yang khususnya pada sektor parawisata dan
manufaktur. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan wabah Covid-
19 memberi tekanan besar di sektor manufaktur. Terjadinya kontraksi pada sektor
manufaktur ini dipengaruhi utamanya oleh penurunan permintaan domestik, yang
selama ini mampu menyerap hingga 70 persen dari total produksi industri
manufaktur dalam negeri. Sehingga dengan adanya salah satu aspek yang menjadi
perhatian di tengah merebaknya covid-19 adalah adanya investasi untuk membantu
pengembangan perusahaan guna meningkatkan perputaran perekonomian negara.

Salah satu instrumen investasi terbesar di idonesia adalah pasar modal. Pasar
modal merupakan pasar tempat untuk memperjual belikan surat-surat berharga baik
dalam bentuk saham maupun obligasi (Aduardus, 2010). Namun adanya pandemi
Covid-19 ini memberikan dampak yang kurang baik bagi pasar modal, yang
menyebabkan terjadinya harga saham tidak stabil. Untuk menjaga likuiditas di
tengah pandemi ini, perusahaan mengambil langkah dalam kebijakan pembagian
dividennya. Sebagai pihak investor mempunyai tujuan untuk menginvestasikan
dananya kepada suatu perusahaan yang memaksimalkan return dengan tidak
mengabaikan resiko yang akan dihadapinya. Return tersebut dapat berupa deviden
ataupun capital gain. Dividen pada prinsipnya adalah keuntungan perusahaan yang



dibagikan kepada para investor. Sedangkan capital gain merupakan pendapatan dari
selisih harga jual saham terhadap harga beli. Pihak investor lebih menyukai dividen
dari pada capital gain (Sutrisno, 2011). Pembayaran dividen merupakan salah satu
cara untuk mengembalikan keuntungan perusahaan kepada pemegang saham.
Besarnya nilai dividen yang akan diterima pemegang saham sangat tergantung pada
kebijakan dividen yang bersangkutan. Oleh karena itu, investor potensial memiliki
kepentingan untuk mampu memprediksi berapa besar tingkat pengembalian
investasinya (Sri Sutari, Rejeki., 2011).

Pandemi Covid-19 membuat banyak perusahaan sektor industri manufaktur
yang mengalami penurun laba perusahaan sehingga mengakibatkan adanya
penurunanan pembagian dividen. Sebelum adanya pandemi Covid-19 Perusahaan
sektor industri manufaktur terkenal dengan perusahaan sektor yang membagikan
dividen paling tinggi. Contoh Perusahaan sektor industri manufaktur yang
mengalami penurunan pembagian dividen di tahap pertama pada masa Covid-19
antara lain PT. Unilever Indonesia (UNVR). Manajer perusahaan PT. Unilever
Indonesia (UNVR) mengatakan pada tahap pertama pembagian dividen ditahun
2020 sebesar 4,1 Triliun yang sebelumnya pada tahun 2019 sebasar 5,9 Triliun
dengan periode yang sama. Perusahaan PT. Selamat Sempurna (SMSM) pada tahap
pembagian dividen pertama sebesar 28,8 Miliar yang sebelumnya ditahun 2019
sebesar 57,6 Miliar.

Sehingga dari fenomena diatas menunjukan adanya faktor-faktor yang
dijadikan perusahaan sebagai kebijakan pengambilan keputusan untuk pembayaran
dividen atau dividend payout ratio. Sebagai pihak investor harus mengatehui faktor-
faktor apa saja yang dijadikan oleh manajer perusahaan untuk mempertimbangkan
rasio dalam dividend payout ratio karena bisa membantu dalam melakukan analisis
sebelum melakukan investasi pada perusahaan dan jika perhitungan angka dividend
payout ratio perusahaan yang semakin tinggi maka semakin besar tingkat
pendapatan atau dividend yang akan diperoleh pihak investor dimasa yang akan
datang.

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai adanya faktor- faktor
yang mempengaruhi dividen payout ratio sudah banyak dilakukan. Hasil dari
penelitian (Wijaya, Fabio & Djazuli 2016), menyatakan bahwa return on investment



berpengaruh signifikan terhadap dividend payout ratio. (Fadli, 2017) menyatakan
return on investment tidak berpengaruh signifikan terhadap dividend payout ratio.
(Wardani et al., 2018) menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan current
ratio berpengaruh signifikan terhadap dividen payout ratio. (Permata, 2017)
menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan current ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap dividen payout ratio. (Janifairus et al., 2010) menyatakan bahwa
hasil penelitian menunjukkan debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap
dividen payout ratio. Sedangkan (Dr. EdySujana, SE, Msi, 2017) menyatakan debt
to equity ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap dividen payout ratio.
(Atmoko et al., 2017) menunjukkan bahwa firm size berpengaruh positif dan
signifikan terhadap dividend payout ratio. Namun pada penelitian (Harun &
Jeandry, 2018) menunjukkan firm size tidak berpengaruh terhadap dividen payout
ratio.

Dengan pandemi covid-19 ini mengakibatkan banyaknya penurunan laba
perusahaan yang mengakibatkan penurunan pada dividen perusahaan sehingga
berdampak pada investor. Salah satu sektor yang terdampak adanya pandemi
Covid-19 adalah perusahaan sektor industri manufaktur. Sehingga penelitian ini
tertarik ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mengenai
penurunan dividend payout ratio Objek penelitian yang digunakan difokuskan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang membagikan
dividen 1 tahun 2 kali. Dengan demikian peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Return On Invesment, Curent Ratio, Debt To Equity
Ratio Dan Firm Size Terhadap Penurunan Dividend Payout Ratio Pada Masa
Pandemi Covid 19 (Studi Pada Perusahaan Manfaktur Yang Terdaftar Di BEI
Periode 2018. Q1- 2020.Q4)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan dimuka, maka rumusan
masalahnya adalah:
1. Apakah return on invesment berpengaruh terhadap dividend payout ratio
pada masa pandemi Covid-19?
2. Apakah current ratio berpengaruh terhadap dividend payout ratio pada masa
pandemi Covid-19?



3. Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap dividend payout ratio pada
masa pandemi Covid-19?

4. Apakah firm size berpengaruh terhadap dividend payout ratio pada masa
pandemi Covid-19?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui return on invesment berpengaruh terhadap dividend payout ratio
ratio pada masa pandemi Covid-19 pada perusahaan manfaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2018.Q1- 2020.Q4.

2. Mengetahui current ratio berpengaruh terhadap dividend payout ratio ratio pada
masa pandemi Covid-19 pada perusahaan manfaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018.Q1- 2020.Q4.

3. Mengetahui debt to equity ratio berpengaruh terhadap dividend payout ratio
pada masa pandemi Covid-19 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018.Q1- 2020.Q4.

4. Mengetahui firm size berpengaruh terhadap dividend payout ratio ratio
pada masa pandemi Covid-19 pada perusahaan manfaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018.Q1- 2020.Q4.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan pada latar belakang
diharapkan penelitian ini memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan literatur bagi para
akademisi dalam hal-hal yang mempengaruhi kebijakan dividen serta dapat
digunakan sebagai bahan untuk menganalisis suatu perusahaan sebelum
melakukan investasi bagi investor maupun kreditur sebelum memberikan
pinjamannya.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan bahan
pertimbangan perusahaan dalam mengambil kebijakan atau keputusan baik
dalam menentukan pembagian dividen pada khususnya maupun kebijakan lain
pada umumnya.

3. Bagi Penulis



Hasil penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat menempuh sarjana S1
Akuntansi serta diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan bagi
peneliti serta dapat digunakan sebagai acuan atau pembanding bagi peneliti lain

yang akan melakukan penelitian.



